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Abstract

Difficulties in the learning and teaching process of endocrine system material that is considered difficult by students
can be assisted by teaching materials in the form of E-Booklets to facilitate students in understanding the concept of
the endocrine system. The purpose of the study was to develop an endocrine system E-Booklet using Thiagarajan's
4D model which is carried out in 4 stages, namely, 1) Define, namely analyzing and identifying problems to obtain
various information related to the product being developed, 2) Design, which is designing a development that can be
used in learning, 3) Develop, which is an assessment by validators carried out by testing suitability and feasibility,
and 4) Disseminate, which is disseminating limitedly to test schools and will be carried out scientific publications.
The data collection technique used questionnaire instruments for suitability, feasibility, and readability. The
research subjects were 3 validators and 12 good participants. The test results of the Endocrine System E-Booklet in
Humans showed: 1) The suitability test results have a very suitable category (4.39) which means that the E-Booklet
is very suitable for learning objectives, media, format, and language; 2) The feasibility test results have a very
feasible category (4.49) which means that the E-Booklet in use is very feasible to use as a biology teaching material;
3) The readability test results have a very good category (4.49) which means that it is very well understood by
students. Based on the results of the development test, the E-Booklet of the endocrine system has been obtained in
the category of very suitable, very feasible, and very good so that it can be used by students and teachers in the
biology learning process.
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Kesulitan dalam proses belajar dan mengajar materi sistem endokrin yang dianggap sulit oleh peserta didik dapat dibantu
dengan bahan ajar berbentuk E-Booklet untuk memudahkan peserta didik dalam memahami konsep sistem endokrin. Tujuan
penelitian adalah mengembangkan E-Booklet sistem endokrin menggunakan model 4D Thiagarajan yang dilakukan dalam 4
tahapan yaitu, 1) Define, yaitu menganalisis dan mengidentifikasi masalah untuk memperoleh berbagai informasi yang
berkaitan dengan produk yang dikembangkan, 2) Design, yaitu merancang suatu pengembangan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran, 3) Develop, yaitu penilaian oleh validator dilakukan dengan menguji kesesuaian dan kelayakan, dan 4)
Disseminate, yaitu menyebarluaskan secara terbatas pada sekolah uji dan akan dilakukan publikasi ilmiah. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen angket kesesuaian, kelayakan, dan keterbacaan. Subjek penelitian adalah 3
validator dan 12 peserta baik. Hasil pengujian E-Booklet Sistem Endokrin Pada Manusia menunjukkan: 1) Hasil uji
kesesuaian memiliki kategori sangat sesuai (4,39) yang berarti E-Booklet sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran, media,
format, dan bahasa; 2) Hasil uji kelayakan memiliki kategori sangat layak (4,49) yang berarti E-Booklet secara penggunaan
sangat layak digunakan sebagai bahan ajar biologi; 3) Hasil uji keterbacaan memiliki kategori sangat baik (4,49) yang berarti
sangat baik dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan hasil uji pengembangan telah diperoleh E-Booklet sistem endokrin
dalam kategori sangat sesuai, sangat layak, dan sangat baik sehingga dapat digunakan oleh peserta didik dan guru dalam
proses pembelajaran biologi.

Kata kunci: e-booklet; model pengembangan 4D; sistem endokrin pada manusia
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 di satu sisi menuntut
perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat, disisi
lain menuntut pendidikan mengadakan perubahan.
Selain itu, di abad 21 pembelajaran juga
mengharuskan guru kreatif dan inovatif. Menurut Afif
(2021) bahwa pada abad 21 keterampilan Khusus
yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran yang
dikenal dengan 6C berpikir kritis (Critical Thinking),
kolaborasi (Collaboration), komunikasi (Communi-
cation), kreatif (Creativity), kewarganegaraan (Citizen-
ship), karakter (Character) diterapkan dalam
kurikulum merdeka.

Bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran
sangat penting bagi guru dan peserta didik. Guru
dapat mengalami kesulitan dalam meningkatkan
efektivitas pembelajarannya jika tidak disertai bahan
ajar yang lengkap. Demikian pula dengan peserta
didik, peran bahan ajar bagi peserta didik sangat
penting, tanpa adanya bahan ajar peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam belajarnya. Oleh karena
itu, bahan ajar merupakan hal yang sangat penting
untuk dikembangkan dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran (Sungkono et al, 2003;
Fajeriadi et al, 2019; Irwandi & Fajeriadi, 2019;
Fahmi et al, 2021; Irhasyuarna et al, 2022).

Pada kurikulum merdeka, sub konsep sistem
endokrin pada manusia meliputi organ-organ sistem
endokrin pada manusia, fungsi organ-organ sistem
endokrin pada manusia, dan gangguan sistem
endokrin pada manusia. Konsep sistem endokrin pada
manusia ini memiliki banyak konsep abstrak, salah
satu materi yang dianggap penting karena banyak
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, untuk mempelajarinya diperlukan bahan ajar
yang dilengkapi dengan gambar dan deskripsi yang
disajikan secara lengkap dan menarik agar peserta
didik dapat dengan mudah memahami konsep
tentang sistem endokrin pada manusia.

Kartika (2018), berpendapat bahwa saat ini
peserta didik kurang tertarik membaca buku karena
kurang menarik. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
untuk membuat buku menjadi sesuatu yang menarik
sehingga dapat mrmbuat peserta didik tertarik untuk
membacanya, seperti E-Booklet. E-Booklet berisikan
informasi-informasi penting, jelas, dan mudah
dimengerti oleh peserta didik. Keunggulan dari E-
Booklet yaitu dirancang dalam bentuk elektronik agar
dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Di era
digital saat ini, sekolah menggunakan pembelajaran
Blended Learning yaitu pembelajaran yang diterapkan
secara online maupun offline.

Penelitian dan pengembangan Booklet telah
dilakukan. Rahma et al., (2020) menyimpulkan dalam
penelitiannya yang berjudul Pengembangan Bahan
Ajar Konsep Sistem Pernapasan Kelas XI SMA
Berbentuk Booklet elektronik, media pembelajaran
booklet ini sangat sesuai dan sangat baik yang
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berdampak baik pada peserta didik memberi
tanggapan.

Hasil angket analisis kebutuhan guru Biologi
Fase F di SMAN 4 Banjarbaru, didapatkan hasil bahwa
gutu membutuhkan bahan ajar untuk memudahkan
materi pembelajaran. Guru menyarankan pada bahan
ajar sebaiknya lebih banyak dibuat semenarik
mungkin agar minat belajar peserta didik lebih tinggi
khususnya pada sub konsep sistem endokrin pada
manusia.

Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik
Fase F di SMAN 4 Banjarbaru, didapatkan hasil 33
peserta didik yang mengisi angket tersebut. Sumber
belajar yang digunakan yaitu buku teks, dan
dibutuhkannya bahan ajar Biologi. Peserta didik
memerlukan bahan ajar yang bergambar sehingga
memudahkan untuk memahami materi. Berdasarkan
angket yang telah dibagikan sebanyak 45,5% peserta
didik yang masih memerlukan bahan ajar untuk
membantu mempermudah pembelajaran Biologi.
Hasil angket menyatakan bahwa perlu adanya
tambahan bahan ajar berupa E-Booklet sebanyak
60,6%. Selain itu, hasil angket yang dibagikan konsep
sistem endokrin pada manusia sebanyak 87,9%
peserta didik memerlukan bahan ajar. Maka
penelitian ini berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Sub Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase
F Berbentuk E-Booklet.

METODE

Penelitian dan pengembangan (R & D) dengan
model pengembangan 4D. Model 4D adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk yang telah ada dan dapat
dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah observasi dan wawancara.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif yang memaparkan
hasil pengembangan berupa E-Booklet. Subjek dalam
penelitian ini yaitu 3 validator terdiri dari 2 orang
dosen Program Studi Pendidikan Biologi PMIPA FKIP
ULM dan 1 orang guru mata pelajaran Biologi SMAN 4
Banjarbaru yang telah melalui tahap penilaian
validator kemudian diuji kepada 12 orang peserta
didik kelas XII MIPA 3 SMAN 4 Banjarbaru. Objek
dalam penelitian pengembangan ini adalah materi
pembelajaran subkonsep sistem endokrin pada
manusia berbentuk E-Booklet. Analisis data yang

diperoleh untuk mendeskripsikan kesesuaian,
kelayakan, dan keterbacaan didapatkan dengan
perhitungan skor menggunakan rumus dari Purwanto
(2020), sebagai berikut dan dikategorisasikan
mengikuti Tabel 1.

— XX

A =—
_ N
X = skor rata-rata tiap aspek (mean)
>X = jumlah skor yang diperoleh
N = banyak aspek
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Tabel 1 Kriteria kesesuaian E-Booklet

Kategori kualitatif
No Rerata Skor Kesesuaian Kelayakan Keterbacaan
1 X>4,20 Sangat Sesuai Sangat Layaki Sangat Baik
2 3,40 <X <4,20 Sesuai Layak Baik
3 2,60<X<3,40 Cukup Sesuai Cukup Layak Cukup Baik
4 1,80<X <2,60 Kurang Sesuai Kurang Layak Kurang Baik
5 X<1,80 Sangat Kurang Sesuai Sangat Kurang Layak Sangat Kurang Baik
(Sumber: Adaptasi dari Widoyoko (2020)
HASIL DAN PEMBAHASAN Berbentuk E-Booklet dinilai melalui uji kesesuaian

Kesesuaian Hasil Pengembangan Bahan Ajar Sub
Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase
F Berbentuk E-Booklet

Kesesuaian Pengembangan Bahan Ajar Sub
Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase F

menggunakan angket kesesuaian. Angket kesesuaian
E-Booklet diperoleh melalui hasil penilaian 2 dosen
Pendidikan Biologi dan 1 orang guru mata pelajaran
Biologi SMAN 4 Banjarbaru. Adapun hasil rekapitulasi
kesesuaian E-Booklet dicantumkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji Kesesuaian E-Booklet

Skor Rata-Rata
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Vi V2 V3
1.  Relevansi tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai 4 4 5 4,33
2. Tujuan pembelajaran bermakna bagi guru 4 4 5 4,33
3. Tujuan pembelajaran bermakna bagi peserta didik 5 4 5 4,67
4. Sumber dari tujuan pembelajaran yang diturunkan jelas 4 4 5 4,33
5. Tujuan pembelajaran berasal dari sumber yang lain 4 4 5 4,33
6.  Relevansi isi (konten) sesuai dengan tujuan pembelajaran 5 4 5 4,67
7.  Isiteoritis disajikan secara lengkap 4 4 5 4,33
8.  Definisi dan penjelasan disajikan secara lengkap 4 5 5 4,67
9.  Penggunaan istilah teknis, rumus, dan simbol disajikan secara lengkap 4 4 4 4,00
10. Contoh-contoh disajikan pada E-Booklet 5 5 5 5,00
11. Contoh-contoh yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari 5 3 5 4,33
12. Kompetensi peneliti dalam mengembangkan E-Booklet 4 4 5 4,33
13.  Struktur kalimat dalam E-Booklet 4 4 4 4,00
14. Keefektifan kalimat dalam E-Booklet 4 4 4 4,00
15.  E-Booklet menggunakan kata yang baku 5 4 5 4,67
16. Bahasa pada E-Booklet sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
L 4 4 5 4,33
peserta didik
17. Kalimat yang digunakan dalam E-Booklet sesuai dengan PUEBI 4 4 5 4,33
18. Penyajian materi dalam E-Booklet berurutan 5 5 5 5,00
19. Format bagian E-Booklet lengkap 5 4 5 4,67
20. E-Booklet dilengkapi prakata, rangkuman, 5 5 5 500
daftar istilah, daftar pustaka, soal evaluasi, dan profil penyusun. ’
21. Unsur tata letak E-Booklet 4 4 4 4,00
22. llustrasi, gambar dan video pada E-Booklet 4 3 5 4,00
23. Tampilan sampul (cover) E-Booklet sesuai 5 4 4 433
dan harmonis
24. Ketepatan pemilihan warna E-Booklet 4 4 4 4,00
25.  Ketepatan unsur tata huruf E-Booklet 4 4 5 4,33
Total Skor Hasil 109 102 119 109,98
Skor Kesesuaian 4,36 4,08 4,76 4,39

Rata-Rata Skor Kesesuaian

4,39

Kesimpulan

Sangat Sesuai

Keterangan: V1 (Validator 1), V2 (Validator 2), V3 (Validator 3)

Tabel 2 diketahui bahwa E-Booklet sub konsep
sistem endokrin pada manusia yang dikembangkan
“Sangat Sesuai”, hal ini memiliki rata-rata kelayakan
oleh ketiga validator memiliki kriteria sebesar 4,39.
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Selain itu, disimpulkan bahwa E-Booklet yang
dikembangkan telah sesuai secara teknis. Hasil saran
dan revisi E-Booklet dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Hasil Saran Dan Revisi Pada Uji Kesesuaian E-Booklet

No. Saran Revisi

1. Huruf pada daftar isi disamakan Menyamakan huruf pada daftar isi

2. Kombinasikan warna divariasikan Mengganti warna yang kurang kontras pada E-Booklet
3. Perhatikan kesalahan dalam pengetikan Memperbaiki kesalahan dalam kata

Produk  E-Booklet yang  dikembangkan
tergolong sangat sesuai dengan total skor rata-rata
sebesar 4,39. Skor ini menunjukkan bahwa E-Booklet
yang dikembangkan sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran tuntutan kurikulum yang terdapat di
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Hasil dari uji
kesesuaian  didapatkan  hasil bahwa  aspek
“penggunaan istilah teknis, rumus, dan simbol
disajikan secara lengkap” didapatkan skor terendah
karena tujuan pembelajaran yang dibuat belum
memuat Condition.

Menurut Rahman (2019), Condition sering
terabaikan pada saat menyusun tujuan pembelajaran,
akibatnya tujuan pembelajaran yang dibuat membuat
peserta didik kebingungan bagaimana
keadaan/syarat (condition) yang harus dilakukan
pada tujuan tersebut. Aspek kelengkapan penyajian
isi teoritis, definisi dan penjelasan, serta penggunaan
istilah teknis, rumus, dan simbol. Ketiga aspek ini
telah  dilakukan revisi dengan memperbaiki
keterangan gambar, memperbaiki penulisan, dan
menambahkan uraian materi tentang sistem endokrin
pada manusia berupa link video. Pembelajaran dapat
berjalan secara optimal jika terdapat kelengkapan
pada pemilihan materi. Oleh karena itu, kelengkapan
sajian materi sangan diperlukan pada pembelajaran.

Aspek selanjutnya yang mendapat skor
terendah ialah aspek “struktur kalimat dalam E-
Booklet”. Hal ini karena materi dalam E-Booklet yang
dikembangkan kurang menggunakan bahasa yang
menarik dan mudah dipahami sehingga tidak
menimbulkan multitafsir.

Menurut Zaida (2020), uraian materi dalam E-
Booklet mendorong untuk menambah pengetahuan
yang belum diketahui, menambahkan rasa senang

Ketika membacanya dan mendorong untuk
mempelajari E-Booklet tersebut secara tuntas.
Aspek selanjutnya yang mendapat skor

terendah ialah aspek “keefektifan kalimat dalam E-
Booklet”. Hal ini berarti terdapat beberapa kalimat
yang belum efektif. Menurut Shodikin (2022),
pemilihan bahasa yang efektif, lugas, dan jelas akan
memudahkan peserta didik dalam memahami pesan
yang disampaikan E-Booklet.

Aspek selanjutnya yang mendapat skor
terendah ialah aspek “unsur tata letak E-Booklet”. Hal
ini karena tata letak yang kurang konsisten. Menurut
pendapat Gustaning (2014), merancang media
berbasis cetak perlu memperhatikan enam unsur
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yaitu konsistensi, format, organisasi, daya Tarik,
ukuran huruf, dan penggunaan halaman kosong.

Aspek selanjutnya yang mendapat skor
terendah ialah aspek “Ilustrasi, gambar dan video
pada E-Booklet”. Hal ini berarti kurangnya materi
menggunakan ilustrasi, gambar, dan video. Menurut
Triana & Sulistiyowati (2020), gambar dan video
bertujuan untuk menghadirkan informasi tambahan
yang tidak dapat dijangkau secara langsung oleh
peserta didik dan informasi yang berada di luar
lingkungan tempat tinggal peserta didik.

Aspek selanjutnya yang mendapat skor
terendah ialah aspek “ketepatan unsur tata huruf E-
Booklet”. Hal ini karena penggunaan huruf yang
kurang sesuai. Menurut Gustaning (2014), huruf yang
digunakan pada E-Booklet yaitu arial dengan ukuran
11 dan menghindari penggunaan huruf kapital pada
seluruh teks.

Terdapat beberapa sub-aspek yang
mendapatkan skor tertinggi yaitu 5,00. Diantaranya
adalah sub-aspek “Contoh-contoh disajikan pada E-

Booklet”, “Penyajian materi dalam E-Booklet
berurutan”, dan “E-Booklet dilengkapi prakata,
rangkuman, daftar istilah, daftar pustaka, soal

evaluasi, dan profil penyusun”. Hal ini berarti E-
Booklet yang dikembangkan dinyatakan sangat sesuai
dengan unsur-unsur E-Booklet dengan menyajikan
materi secara berurutan yang disertai contoh-contoh.
Selain itu, E-Booklet yang dikembangkan juga disusun
secara lengkap.

Kelayakan Hasil Pengembangan Bahan Ajar Sub
Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase
F Berbentuk E-Booklet

Kelayakan Hasil Pengembangan Bahan Ajar
Sub Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase
F Berbentuk E-Booklet dinilai melalui uji kelayakan
dengan menggunakan angket kelayakan. Hasil
kelayakan E-Booklet diperoleh melalui hasil penilaian
3 orang validator, 2 orang dosen Pendidikan Biologi
dan 1 orang guru mata pelajaran Biologi SMAN 4
Banjarbaru. Adapun rekapitulasi hasil kelayakan
dicantumkan pada Tabel 4.

Tabel 4 diketahui bahwa E-Booklet sub konsep
sistem endokrin pada manusia yang dikembangkan
“Sangat Layak”, hal ini memiliki rata-rata kelayakan
oleh ketiga validator memiliki kriteria sebesar 4,49.
Selain itu, disimpulkan bahwa E-Booklet yang
dikembangkan telah layak secara teknis. Hasil saran
dan revisi E-Booklet dapat dilihat pada Tabel 5.

31



JOURNAL OF BIO-CREADUCATION
Study Program of Biology Education, Universitas Lambung Mangkurat

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan E-Booklet

s Skor Rata-Rata

No. Aspek Yang Dinilai Vi V2 V3 Skor
1. E-Booklet di susun lengkap 5 5 5 5,00
2. Ketersediaan materi tambahan sesuai dengan topik 4 3 4 3,67
3. E-Booklet dapat digunakan secara berulang 5 5 5 5,00
4. Persyaratan tersedia (Petunjuk Penggunaan, ATP, CP, dan TP, dan Peta

4 5 5 4,67

Konsep)

5. Ruang lingkup materi pembelajaran tersedia 4 5 5 4,67
6. Alokasi waktu penggunaan E-Booklet 5 3 5 4,33
7 E-Booklet dapat digunakan secara mandiri 5 4 5 4,67
8. Penjadwalan pertemuan tersedia di dalam E-Booklet 4 4 4 4,00
9. Biaya produksi E-Booklet 4 4 4 4,00
10. Panduan penggunaan E-Booklet untuk guru 5 4 5 4,67
11. Prosedur penggunaan E-Booklet 4 5 5 4,67
12. Keluwesan penggunaan E-Booklet 5 4 5 4,67
13. Kemampuan khusus diperlukan untuk menggunakan E-Booklet 5 5 4 4,67
14. Kemungkinan E-Booklet dapat diterima oleh guru 4 5 4 4,33
15. Kemungkinan E-Booklet dapat diterima oleh peserta didik 5 4 4 4,33
Total Skor Hasil 68 65 69 67,35
Skor Kelayakan 4,53 4,33 4,60 4,49
Rata-Rata Skor Kelayakan 4,49
Kesimpulan Sangat Layak

Keterangan: V1 (Validator 1), V2 (Validator 2), V3 (Validator 3)

Tabel 5 Hasil Saran dan Revisi Pada Uji Kelayakan E-Booklet

No. Saran Revisi

1. Kombinasikan huruf divariasikan Mengganti huruf yang sesuai

2. Halaman pendahuluan dikaitkan lebih detail Menambahkan penjelasan terkait hormon yang berdampak
tentang “puasa” saat berpuasa

3. Perhatikan kesalahan dalam pengetikan Memperbaiki kesalahan dalam kata

4. Biaya penggunaan E-Booklet dilampirkan Melampirkan biaya penggunaan E-Booklet

Hasil uji kelayakan, dilakukan 3 orang validator
terdiri dari 2 orang dosen Pendidikan Biologi dan 1
orang guru mitra pengajar Biologi Fase F SMAN 4
Banjarbaru. Uji ini dilakukan yaitu dengan mengisi
angket kelayakan berdasarkan produk yang telah
dikembangkan. Produk E-Booklet yang dikembangkan
tergolong sangat layak dengan total skor rata-rata
4,49, sehingga E-Booklet yang dikembangkan sangat
layak digunakan sebagai bahan pembelajaran.

Hasil dari uji kelayakan, produk E-Booklet yang
dikembangkan tergolong sangat layak dengan total
skor rata-rata sebesar 4,49. Skor ini menunjukkan
bahwa E-Booklet yang dikembangkan sudah layak
digunakan sebagai bahan pembelajaran pada Sub
Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia.
Pengembangan sumber belajar memerlukan evaluasi
atau penilaian untuk mengetahui mutu dari sumber
belajar tersebut (Isnaini, 2014). Aspek yang dinilai
pada uji kelayakan antara lain kelengkapan susunan
E-Booklet, adanya materi tambahan sesuai dengan
topik, E-Booklet dapat digunakan secara berulang,
memuat Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan Tujuan Pembelajaran (TP),
adanya ruang lingkup materi pembelajaran, memuat
alokasi waktu penggunaan E-Booklet, E-Booklet dapat
digunakan secara mandiri, terdapat penjadawalan
pertemuan, memuat rincian biaya produksi E-Booklet,
panduan dan prosedur penggunaan, keluwesan
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penggunaan, kemampuan khusus dalam penggunaan
E-Booklet, dan kemungkinan E-Booklet diterima oleh
guru dan peserta didik.

Hasil dari uji kelayakan didapatkan bahwa aspek
ketersediaan materi tambahan sesuai dengan topik
mendapat skor terendah yaitu 3,67. Hal ini karena
kurangnya materi tambahan sebagai informasi yang
belum diketahui oleh peserta didik. Menurut Lativa et
al. (2021), tambahan materi bahan ajar Booklet akan
membuat peserta didik tertarik membaca Booklet dan
menambah pengetahuan dalam mempelajari materi.

Kemudian aspek yang mendapatkan skor
tertinggi adalah aspek “E-Booklet disusun lengkap”.
Hal tersebut berarti E-Booklet yang disusun sudah
mencakup CP, ATP, dan TP. Guru sebagai pengajar
harus menyesuaikan CP, ATP, dan TP pada materi
pokok yang dikuasai oleh peserta didik. Oleh karena
itu, dalam pengembangannya bahan pembelajaran
hendaklan berpedoman kepada CP, ATP, dan TP
(Muaripin, 2018).

Aspek selanjutnya yang mendapatkan skor
tertinggi yaitu “E-Booklet dapat digunakan secara
berulang”. Hal ini karena pembelajaran Biologi dibuat
lebih menarik dengan bantuan media pembelajaran
berbasis online sehingga dapat digunakan secara
berulang. E-Booklet mampu menjadi bahan ajar yang
luas sehingga memungkinkan peserta didik untuk
belajar secara mendalam (Ningsih, 2019).
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Pada pengujian kelayakan E-Booklet
didapatkan beberapa saran untuk perbaikan dari para
validator, diantaranya adalah menambahkan variasi
huruf, menambahkan kombinasi warna, dan
menambahkan penjelasan materi pada bagian
pendahuluan. Ini bertujuan agar peserta didik dapat
lebih memahami konsep. Kemampuan pemahaman
konsep sangat perlu dibekali kepada peserta didik
agar menjadikannya mudah mengerti sehingga
pengembangan pembelajaran di dalam kelas dapat
mempengaruhi pemahaman konsep yang akan
diterima oleh peserta didik (Agustiani, 2021).

Keterbacaan Hasil Pengembangan Bahan Ajar Sub
Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase
F Berbentuk E-Booklet

Keterbacaan Hasil Pengembangan Bahan Ajar
Sub Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase
F Berbentuk E-Booklet dinilai melalui uji keterbacaan
dengan menggunakan angket keterbacaan. Hasil
keterbacaan E-Booklet diperoleh melalui hasil
penilaian 12 orang peserta didik yang telah
menempuh materi sistem endokrin pada manusia.
Adapun rekapitulasi hasil keterbacaan oleh 12 orang
peserta didik dicantumkan pada Tabel 6.

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan E-Booklet

No. Aspek Yang Dinilai Skor

A. Menyenangkan

1. Belajar dengan E-Booklet menyenangkan 4,41

B. Kegunaan

2. Bahan ajar E-Booklet dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri 4,58

C. Stimulasi

3. Bahan ajar E-Booklet dapat menstimulasi kemampuan kognitif 391

D. Kekuatan

4. E-Booklet mampu meningkatkan minat baca 4,33

E. Efektif

5. Membaca E-Booklet mengefektifkan waktu penggunaan bahan ajar 4,58

6. E-Booklet yang dikembangkan mampu mencapai tuntutan tujuan pembelajaran 4,50

F. Kejelasan

7. Petunjuk penggunaan E-Booklet jelas 4,58

8. Multimedia yang tersaji pada E-Booklet jelas 4,66

9. Bahasa yang digunakan pada E-Booklet jelas 4,91

G. Relevan

10. Isi bahan ajar E-Booklet berkaitan dengan kurikulum 4,25

11. Materi pembelajaran E-Booklet berkaitan dengan tujuan pembelajaran 4,25

12. Informasi tambahan pada E-Booklet berkaitan dengan topik 4,58

H. Praktis

13.  E-Booklet mudah diakses kapan saja 4,58

14.  E-Booklet praktis dalam penggunaannya 4,58

I. Membantu

15. E-Booklet membantu peserta didik dalam memahami topik Sistem Endokrin Pada Manusia 4,41

16. E-Booklet tmembantu dalam menambah minat belajar peserta didik tentang Sistem Endokrin Pada 4,16

Manusia

J. Sesuai

17. Sistematika penyusunan E-Booklet sudah sesuai 4,33

18. Ilustrasi pada E-Booklet sesuai dengan wacana/teks bacaan 4,41

K. Bermanfaat

19. Materi yang disajikan dalam E-Booklet bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 4,58

L. Terbaru

20. Materi yang disajikan dalam E-Booklet mutakhir dan terkini 4,33

M. Kepentingan

21.  E-Booklet yang dikembangkan penting sebagai alternatif bahan ajar 4,91

N. Menarik

22.  E-Booklet yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik 4,83

0. Efisiensi

23. Pembelajaran lebih efisien dengan E-Booklet yang dikembangkan 4,58

P. Biaya

24. E-Booklet yang dikembangkan memerlukan biaya yang relatif murah 4,50

Q. Berharga

25.  E-Booklet yang dikembangkan memiliki nilai terhadap peserta didik 4,41

Total Skor Hasil 112,25

Rata-Rata Skor Keterbacaan 4,49

Kesimpulan Sangat Baik
[bioco] Royani et al. (2024) 33
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Tabel 7 Hasil Saran dan Revisi Pada Uji Keterbacaan E-Booklet

No. Saran Revisi

1. Beberapa gambar terlihat terlalu kecil Memperbesar gambar yang masih terlihat kecil
2. Kurangnya gambar Memperbanyak gambar

3. Tulisan terlihat kecil Memperbesar huruf agar dapat terbaca

Tabel 6 diketahui bahwa E-Booklet sub konsep
sistem endokrin pada manusia yang dikembangkan
“Sangat Baik”, hal ini memiliki rata-rata keterbacaan
oleh 12 orang peserta didik memiliki kriteria sebesar
4,49. Selain itu, disimpulkan bahwa E-Booklet yang
dikembangkan sangat mudah untuk dibaca oleh
peserta didik. Hasil saran dan revisi E-Booklet dapat
dilihat pada Tabel 7.

Hasil dari uji keterbacaan, dilakukan oleh 12
orang peserta didik yang terdapat tingkat koginitf
tinggi, sedang, dan rendah yang telah menempuh sub

konsep sistem endokrin pada manusia. Uji
keterbacaan dilakukan dengan mengisi angkat
keterbacaan berdasarkan produk yang

dikembangkan. Produk E-Booklet yang dikembangkan
tergolong sangat baik dengan total rata-rata 4,49.
Skor ini berarti E-Booklet yang dikembangkan sangat
mudah dibaca oleh peserta didik.

Hasil dari uji keterbacaan, produk E-Booklet
yang dikembangkan tergolong sangat baik dengan
total skor rata-rata sebesar 4,49. Skor ini
menunjukkan bahwa E-Booklet yang dikembangkan
sangat mudah dibaca oleh peserta didik. Bacaan yang
memiliki tingkat keterbacaan yang baik akan
mempengaruhi pembacanya dalam meningkatkan
minat belajar dan daya ingat, menambah kecepatan
dan efisiensi membaca, dan memelihara kebiasaan
membacanya (Saroni et al., 2016).

Hasil dari uji keterbacaan didapatkan hasil
bahwa aspek “Bahan ajar E-Booklet dapat
menstimulasi kemampuan kognitif” mendapat skor
terendah yaitu 3,91. Hal ini karena komponen dan
pembahasan yang terdapat pada E-Booklet belum
maksimal untuk menstimulasi peserta didik. Oleh
sebab itu, pada E-Booklet ditambahkan kembali
pertanyaan yang sesuai dengan materi. Penambahan
pertanyaan ini diharapkan agar dapat membantu
menstimulasi kemampuan kognitif peserta didik.
Pemahaman konsep yang menyangkut dengan
pengetahuan (aspek kognitif) meliputi mengingat,
memahami, dan mengaplikasikan. Pemahaman
konsep adalah tingkatan hasil belajar peserta didik
sehingga dapat mendefinisikan sebagian atau
menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan
kalimat sendiri (Nomleni & Manu, 2018).

Aspek yang mendapat skor tertinggi ialah sub-
aspek “Bahasa yang digunakan pada E-Booklet”
didapatkan skor tertinggi yaitu 4,91. Hal ini berarti
bahasa yang digunakan pada E-Booklet mudah
dipahami oleh peserta didik. Menurut Paramita et al.,
(2019), dalam mengembangkan media khususnya E-
Booklet, media sebaiknya disusun  dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar dengan
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memperhatikan penyusunan kalimat yang jelas
sehingga isi dari media dapat tersampaikan dengan
baik dan jelas serta mudah dipahami.

Aspek selanjutnya yang mendapat skor
tertinggi  ialah  sub-aspek  “E-Booklet  yang
dikembangkan penting digunakan sebagai alternatif
bahan ajar” didapatkan skor tertinggi yaitu 4,91. Hal
ini berarti E-Booklet dapat dijadikan sebagai bahan
ajar alternatif untuk menunjang proses pembelajaran.
Menurut Adiliyah (2022) menyatakan bahwa salah
satu bahan dan media pembelajaran yang bisa
digunakan sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan
dan sumber belajar dalam proses pembelajaran
adalah E-Booklet.

KESIMPULAN

Sesuai hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
simpulan yaitu hasil Pengembangan Bahan Ajar Sub
Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase F
Berbentuk E-Booklet rata-rata skor kesesuaian dari
subjek validator sebesar 4,39 yang termasuk kategori
sangat sesuai. Hal ini berarti E-Booklet sangat sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Hasil Pengembangan
Bahan Ajar Sub Konsep Sistem Endokrin Pada
Manusia SMA Fase F Berbentuk E-Booklet rata-rata
skor kelayakan dari subjek validator sebesar 4,49
yang termasuk kategori sangat layak. Hal ini berarti E-
Booklet sangat layak digunakan sebagai bahan
pembelajaran. Hasil Pengembangan Bahan Ajar Sub
Konsep Sistem Endokrin Pada Manusia SMA Fase F
Berbentuk E-Booklet rata-rata skor keterbacaan dari
subjek validator sebesar 4,49 yang termasuk kategori
sangat baik. Hal ini berarti sangat mudah dibaca oleh
peserta didik.
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